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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 

perpajakan dan religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 

pelaku ekonomi kreatif sub sektor blended fashion dan kuliner di Kota Malang. 

Penentuan sampel dalam penelitian yaitu menggunakan teknik purposive 

sampling, sehingga dapat ditentukan jumlah sampel sebanyak 50 responden yang 

sesuai dengan kriteria. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 

perpajakan dan religiusitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada pelaku ekonomi kreatif sub sektor 

blended fashion dan kuliner di Kota Malang. Variabel pengetahuan perpajakan 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

pada pelaku ekonomi kreatif sub sektor blended fashion dan kuliner di Kota 

Malang. Variabel religiusitas tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi pada pelaku ekonomi kreatif sub sektor blended fashion dan kuliner 

di Kota Malang. 

Kata kunci: Pelaku Ekonomi Kreatif Sub Sektor Blended Fashion dan Kuliner di 

Kota Malang, Pengetahuan Perpajakan, Religiusitas, Kepatuhan 

Wajib Pajak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

  

The purpose of the research was to find out the influence of taxation 

knowledge and religiosity on the compliance of individual taxpayers on creative 

economy actors of the blended fashion and culinary sub-sector in Malang City. 

The determination of samples in the study is using purposive sampling 

techniques, so that it can be determined the number of samples as many as 50 

respondents who meet the criteria. The analytical tool used in this study is 

multiple linear regression analysis. The results showed that knowledge of 

taxation and religiosity simultaneously have a significant effect on the 

compliance of private taxpayers on creative economy actors blended fashion 

and culinary sub-sector in malang city. The variables of tax knowledge have a 

significant and positive effect on the compliance of individual taxpayers in the 

creative economy actors of the blended fashion and culinary sub-sector in 

Malang City. The variable religiosity has no effect on the compliance of private 

taxpayers in the creative economy actors of the blended fashion and culinary 

sub-sectors in Malang. 

Keywords: Creative Economy Actors Blended Fashion and Culinary Sub Sector 

in Malang City, Knowledge taxation, Religiosity, Taxpayer Compliance. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beberapa sektor yang dapat digunakan sebagai Sumber penerimaan 

Negara baik itu dari sektor eksternal dan juga sektor internal. Sektor eksternal 

yang dapat dijadikan sebagai sumber penerimaan Negara misalnya pinjaman 

luar negeri, sedangkan untuk sektor internal yang dapat dijadikan sebagai 

penerimaan Negara salah satunya adalah pajak. Pemerintah sangat berupaya 

untuk mengurangi ketergantungan pendaatan negara yang bersumber dari 

penerimaan eksternal adalah dengan memaksimalkan perolehan dari sektor 

internal yaitu pajak. Dari tahun ke tahun penerimaan pajak mengalami 

peningkatan dan menjadi penerimaan terbesar dalam APBN Pajak menjadi 

sumber penerimaan internal negara yang terbesar dalam APBN (Arum, 2012). 

Pajak adalah iuran wajib pajak kepada Negara yang bersifat terutang dan 

memaksa yang mana tidak mendapatkan timbal balik secara langsung dan 

perolehan pajak akan  digunakan untuk membiayai pengeluaran Negara 

(Zandjani, 1992 dalam Dwi, Tanno, dan Novel 2019).  

Pajak itu sendiri memiliki dua fungsi yaitu fungsi anggaran 

(Budgetair) dan fungsi mengatur (Regulerend) (Mardiasmo, 2018: 4). Pajak 

merupakan salah satu sumber pendapatan Negara dan juga merupakan salah 

satu faktor yang mendorong perekonomian Negara. 

 

 

 



Berikut ini APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) tahun 2020. 

Tabel 1.1 Pendapatan Negara pada tahun 2020 (Triliun) 

No Uraian  APBN 2020 

1 Penerimaan Perpajakan 1.865,7 

2 Penerimaan Negara Bukan Pajak 367,0 

3 Penerimaan Hibah 0,5 

Sumber: Kemenkeu, 2020 

Tabel di atas menunjukkan bahwa penerimaan Negara yang terbesar 

bersumber dari penerimaan perpajakan. Pemerintah mempunyai tugas untuk 

meningkatkan dan memaksimalkan penerimaan pajak karena sebagian besar 

penerimaan Negara bersumber dari perpajakan. Upaya yang dilakukan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak agar dapat meningkatkan dan memaksimalkan 

penerimaan pajak, adalah dengan melakukan reformasi pajak secara berkala 

dan juga konsisten, meningkatkan keefektivitasan penagihan dan 

pemeriksaan, dan memberikan pelayanan yang baik kepada wajib pajak 

misalnya kemudahan dalam mendapatkan informasi perpajakan, kemudahan 

pembayaran pajak dan kemudahan dalam pelaporan pajak (Azmi, 2018). 

Di Indonesia sendiri sistem perpajakannya menganut Self Assessment 

System (Hanindyari, 2018). Self Assessment System adalah sistem 

pemungutan pajak yang memberikan kebebasan penuh pada wajib pajak 

untuk melakukan kewajiban perpajakannya seperti menghitung, melaporkan, 

dan meyetor sendiri kewajiban pajaknya (Susyanti dan dahlan 2020: 7). Ciri-

ciri sistem pemungutan pajak menggunakan Self Assessment System yaitu 

wajib pajak diberikan kebebasan untuk menentukan besarnya pajak yang 

harus dibayar, melaporkan sendiri kewajiban pajaknya, menghitung dan 



menyetor sendiri pajak terutang, sedangkan fiskus hanya bertugas untuk 

melakukan pengawasan dan tidak ikut campur (Mardiasmo, 2018: 9).   

Sumber penerimaan Negara yang terbesar dalam APBN bersumber 

dari pajak. Sehingga pemerintah harus selalu memikirkan cara agar dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya 

dan pemerintah juga harus selalu berupaya meningkatkan penerimaan Negara 

yang bersumber dari pajak. Menurut Mardiasmo (2018: 15)  Wajib pajak 

adalah orang pribadi dan badan yang mana mempunyai kewajiban dan hak 

dalam perpajakan yang sesuai  dengan ketentuan perundang-undangan 

perpajakan daerah. 

Begitu besarnya kontribusi perolehan pajak terhadap penerimaan 

Negara dalam APBN, namun kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih 

tergolong rendah. Pada tahun 2012, Direktorat Jendral Pajak mencatat bahwa 

wajib pajak orang pribadi yang memiliki penghasilan di atas penghasilan 

tidak kena pajak (PTKP) yaitu sebanyak 60 juta orang, tetapi hanya sebanyak 

20 juta orang yang mendaftar sebagai wajib pajak dan wajib pajak yang 

membayar pajak hanya sebanyak 8,8 juta orang, sedangkan yang melaporkan 

SPT (Surat Pemberitahuan) pajak penghasilan hanya sekitar 14,7%. Sebanyak 

5 juta badan usaha yang tergolong sebagai wajib pajak, tetapi hanya sebanyak 

1,9 juta yang melakukan pendaftaran sebagai wajib pajak, dan badan usaha 

yang melakukan pembayaran pajak hanya sekitar 520 ribu, dan yang 

melaporkan SPT (Surat Pemberitahuan) pajak penghasilan hanya 10,4% 

(Dirjen Pajak, 2012). 



Kepatuhan wajib pajak adalah suatu tindakan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban pajaknya yang mana harus disesuaikan dengan 

peraturan perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang 

berlaku di suatu Negara (Susyanti dan dahlan 2020: 18). Kepatuhan wajib 

pajak adalah sikap wajib pajak yang harus diterapkan dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku.  

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban pajaknya, salah satunya adalah pengetahuan 

perpajakan, yang dimaksud dengan Pengetahuan perpajakan adalah 

kemampuan yang harus dimiliki oleh wajib pajak dalam memahami hukum 

dan peraturan tentang perpajakan (Ayuba, Puteri, dan Safinaz, 2016 dalam 

Susyanti dan Askandar, 2019). Susyanti dan Askandar (2019) juga 

menambahkan bahwa ilmu perpajakan adalah tingkat pengetahuan yang harus 

dipahami oleh wajib pajak mengenai konsep dasar perpajakan yaitu mengenai 

peraturan pajak dan pengetahuan keuangan untuk memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Pengetahuan perpajakan merupakan salah satu hal yang 

penting terhadap sikap wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Jika wajib pajak memiliki pengetahuan perpajakan yang 

rendah, maka kepatuhan wajib pajak terhadap peraturan perpajakan juga akan 

rendah, sehingga hal tersebut dapat mengakibatkan kepatuhan wajib pajak 

rendah (Fikriningrum dan Syafruddin, 2012 dalam Widagsono, 2017). 

Pengetahuan perpajakan merupakan peranan yang penting dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 



perpajakan. Semakin tinggi pengetahuan tentang pajak yang dimiliki oleh 

wajib pajak maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak, sehingga wajib 

pajak dapat terhindar dari suatu pelanggaran perpajakan (Ayu dan Sari, 

2017). Pengetahuan tentang pajak sangat berperan penting terhadap wajib 

pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan, sehingga wajib pajak harus 

selalu meningkatkan pengetahuannya tentang perpajakan agar dapat terhindar 

dari sanksi perpajakan dan dapat memenuhi kewajiban perpajakan dengan 

benar dan tepat waktu.  

Selain pengetahuan perpajakan terdapat faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu faktor religiusitas. Religiusitas 

adalah suatu sikap wajib pajak dalam mematuhi dan melaksanakan segala 

sesuatu dengan berlandaskan ajaran agama yang dianut oleh masing-masing 

dan dapat memberikan pengaruh secara spiritual terhadap wajib pajak 

(Kurniasari, 2020). Di Indonesia ajaran dan nilai agama sangat dijunjung 

tinggi, hal tersebut dapat dilihat dalam sila pertama Negara Indonesia yaitu 

mengenai ketuhanan. Menurut Riyanto (2007) dalam Saragih, Dessy, dan 

Hendrawan (2020) yang menyebutkan bahwa sila pertama pancasila yaitu 

ketuhanan yang maha esa mendasari keempat sila dalam pancasila. 

Religiusitas adalah komitmen seseorang dalam hal ini wajib pajak 

dalam mematuhi ajaran maupun perintah agama dan juga menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dengan terciptanya nilai religiusitas 

inilah diharapkan wajib pajak dapat berperilaku yang baik dan jujur dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya (Worthington dkk., 2003 dalam 

Saragih dkk., 2020). Dengan adanya nilai religiusitas diharapkan dapat 



mendorong wajib pajak untuk selalu berperilaku yang baik dan menghindari 

perilaku yang jelek sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam memenuhi kewajibannya (Mohdali dan Pope, 2014 dalam Wahyudi, 

2016). Religiusitas juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak, hal itu dikarenakan apabila wajib pajak memiliki 

tingkat religiusitas yang tinggi maka wajib pajak dapat berperilaku baik dan 

jujur dalam melakukan aktivitas perpajakan.   

Dari tahun ke tahun, pelaku UMKM di Kota Malang menunjukkan 

tren positif, terbukti dengan bertambahnya jumlah UMKM pada tahun 2018 

yang mencapai 112 ribu unit dibandingkan dengan pada tahun 2014 yang 

berjumlah 77 ribu unit. Artinya, selama 4 tahun jumlah UMKM di Kota 

Malang mengalami kenaikan sebesar 35 ribu unit yang tersebar di 5 

kecamatan, yaitu Lowokwaru, Kedungkandang, Sukun, Klojen, dan 

Blimbing. Menurut Susyanti (2020), Pelaku UMKM sangat diharapkan dapat 

membantu pendapatan pemerintah melalui pajak dan retribusi daerah. 

Namun, seiring berkembangnya jumlah pengusaha UMKM tidak berpengaruh 

terhadap kontribusi perpajakan. Susyanti (2020) mengatakan, “Kami 

berpendapat permasalahan tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman perpajakan pemilik UMKM yang menjadi masalah dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan” (unisma.ac.id, 2020). 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu solusi 

yang dapat membantu dalam meningkatkan perekonomian Negara. 

Peningkatan jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) tidak hanya 

dipengaruhi oleh dorongan pemerintah untuk meningkatkan penerimaan 



Negara, tetapi juga karena adanya kesadaran pelaku usaha itu sendiri agar 

dapat membantu perekonomian Negara karena dapat memberikan lapangan 

pekerjaan baru sehingga dapat mengurangi angka pengangguran dan angka 

kemiskinan (Anwar dan Syafiqurrahman, 2016).  

Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sektor ekonomi 

kreatif memiliki potensi untuk menjadi kekuatan dalam mendorong Indonesia 

menjadi Negara maju, oleh sebab itu sektor ekonomi kreatif perlu didorong 

pengembangannya (Susyanti, 2014). Pelaku ekonomi kreatif dapat 

meningkatkan pengembangan ekonomi nasional Indonesia karena selain 

dapat mengurangi angka kemiskinan tetapi juga dapat menciptakan lapangan 

kerja baru sehingga angka pengangguran dapat berkurang. Pelaku ekonomi 

kreatif terdiri dari 16 sub sektor, yaitu diantaranya ekonomi kreatif sub sektor 

fashion dan sub sektor kuliner. Pelaku ekonomi kreatif sub sektor fashion dan 

kuliner merupakan sub sektor ekonomi kreatif yang memiliki perkembangan 

yang pesat. 

Berdasarkan data BPS tentang data statistik ekonomi kreatif pada 

tahun 2016 menunjukkan bahwa pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2015, 

Produk Domestik Bruto pada pelaku ekonomi kreatif mengalami kenaikan 

dari 525,96 triliun menjadi 852,24 triliun (mengalami peningkatan rata-rata 

sebesar 10,14% per tahun). Untuk tenaga kerja ekonomi kreatif pada tahun 

2010 sampai dengan 2015 mengalami pertumbuhan sebesar 21,5%, yang 

mana pada tahun 2015 tenaga kerja ekonomi kreatif adalah sebanyak 15,9 

juta orang (BPS, 2016).    



Semakin berkembangnya pelaku ekonomi kreatif yang memiliki 

peranan dalam menyokong penerimaan Negara dalam bentuk pajak daerah 

mendorong para pelaku ekonomi kreatif untuk memiliki pengetahuan tentang 

perpajakan dan didorong untuk menerapkan nilai religiusitas dalam 

melaksanakan segala aktivitas khususnya dalam perpajakan sehingga dapat 

terhindar dari sanksi perpajakan. Akan tetapi, masih banyak pelaku ekonomi 

kreatif yang belum memahami fungsi perpajakan dan manfaat apa yang akan 

diperoleh dengan melakukan kewajiban perpajakan, sehingga pengetahuan 

perpajakan dan religiusitas menarik untuk diteliti pengaruhnya terhadap 

kepatuhan wajib pajak pelaku ekonomi kreatif. Maka dengan ini muncul 

sebuah judul untuk mengkaji permasalahan tersebut yaitu “Pengaruh 

Pengetahuan Perpajakan dan Religiusitas Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi Pada Pelaku Ekonomi Kreatif Sub Sektor Blended Fashion dan 

Kuliner Di Kota Malang”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh antara pengetahuan perpajakan dan religiusitas 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada pelaku ekonomi 

kreatif sub sektor blended  fashion dan kuliner di Kota Malang? 

b. Apakah terdapat pengaruh antara pengetahuan perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada pelaku ekonomi kreatif sub 

sektor blended fashion dan kuliner di Kota Malang? 



c. Apakah terdapat pengaruh antara religiusitas terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi pada pelaku ekonomi kreatif sub sektor blended  

fashion dan kuliner di Kota Malang? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

Dari rumusan masalah yang diangkat, maka tujuan penelitian 

yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara pengetahuan 

perpajakan dan religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi pada pelaku ekonomi kreatif sub sektor blended fashion dan 

kuliner di Kota Malang.  

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara pengetahuan 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 

pelaku ekonomi kreatif sub sektor blended fashion dan kuliner di 

Kota Malang. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara religiusitas 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada pelaku ekonomi 

kreatif sub sektor blended fashion dan kuliner di Kota Malang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian, rumusan masalah, dan tujuan 

penelitian, maka manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Proses penyelesaian dalam penelitian ini, setidaknya dapat 

menjadi tambahan ilmu pengetahuan serta wawasan bagi penulis 



secara pribadi. Harapan yang paling penting adalah sebagai 

sumbangsih keilmuan sistematis dan otentik di kalangan akademisi, 

pengamat ekonomi dan pihak lain yang membutuhkan. Di lain 

waktu, sangat diharapkan untuk dapat terus memunculkan teori, 

strategi dan keilmuan baru yang berkelanjutan. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi instansi dalam 

hal ini adalah Pelaku Ekonomi Kreatif Sub Sektor blended Fashion 

dan Kuliner secara khusus dan instansi lain secara umum untuk 

mencapai target pelaku usaha dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan sesuai dengan aturan yang berlaku dengan bekal 

optimalisasi dalam pengetahuan perpajakan, tingkat religiusitas, dan 

kepatuhan wajib pajak. 



 
 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan 

Penelitian ini secara umum dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pengetahuan perpajakan dan religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi pada pelaku ekonomi kreatif sub sektor blended fashion dan kuliner di 

Kota Malang. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan program SPSS dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan dan 

religiusitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa apabila wajib pajak 

memiliki pengetahuan perpajakan yang memadai dan juga diimbangi dengan 

sikap religiusitas, maka dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban pajak. Berdasarkan hasil penelitian pada pelaku 

ekonomi kreatif sub sektor blended fashion dan kuliner di Kota Malang dapat 

dikatakan mereka memiliki pengetahuan perpajakan yang cukup baik dan juga 

sikap religiusitas yang cukup baik pula karena mereka telah memahami fungsi 

dan kewajiban pajak yang harus dilakukan, serta mereka juga menerapkan 

ajaran agama dalam kehidupan mereka.  

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan secara 

parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hal ini menunjukkan bahwa apabila seorang wajib pajak memiliki 



 
 

 
 

pengetahuan perpajakan yang baik, maka wajib pajak akan melaksanakan 

kewajiban pajak dengan tepat waktu sehingga hal tersebut dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan pada pelaku ekonomi kreatif sub sektor blended fashion dan 

kuliner di Kota Malang dapat dikatakan bahwa mereka sudah memiliki 

pengetahuan perpajakan yang baik karena mereka telah mengetahui 

kewajiban apa yang harus mereka laksanakan dalam perpajakan.    

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel religiusitas secara parsial 

berpengaruh tidak berpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan hasil penelitian pada pelaku ekonomi kreatif sub sektor 

blended fashion dan kuliner di Kota Malang menunjukkan bahwa sikap 

religiusitas tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, karena seseorang 

yang memiliki sikap religiusitas yang baik namun tidak memiliki NPWP, 

maka tidak akan melakukan pembayaran pajak sehingga hal tersebut tidak 

dapat dijadikan tolak ukur untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

1.2 Keterbatasan 

Keterbatasan yang ditemui oleh peneliti dalam proses penyelesaian 

penelitian ini adalah: 

a. Waktu pelaksanaan penelitian yang terbatas dan dikarenakan adanya 

pandemi Covid-19 yang menyebabkan proses serta perijinan yang lama 

dan juga para pelaku ekonomi yang sulit untuk ditemui. 

b. Variabel yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam penelitian 

ini hanya pengetahuan perpajakan dan religiusitas, sedangakan masih 

banyak variabel lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak seperti 



 
 

 
 

peraturan perpajakan, pelayanan fiskus, sanksi pajak, dan lain 

sebagainya.  

1.3 Saran   

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan di 

atas, maka saran yang dapat diberikan dan menjadi harapan bagi peneliti 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagi pelaku ekonomi kreatif diharapkan untuk meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak agar dapat terhindar dari sanksi pajak dan juga dapat 

merasakan manfaat yang akan diperoleh apabila melaksanakan 

kewajiban pajak dengan benar sesuai aturan yang berlaku. 

b. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel lain 

yang dapat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, misalnya 

seperti variabel peraturan perpajakan, variabel sanksi pajak, variabel 

pelayanan fiskus, dan lain sebagainya. 

c. Bagi kantor pajak Kota Malang diharapkan agar selalu memperhatikan 

tingkat kepatuhan wajib pajak para pelaku ekonomi kreatif yang mana 

didominasi oleh para lulusan SMA dan harus selalu memberikan 

pemahaman terhadap pelaku ekonomi kreatif tentang pentingnya 

perpajakan sehingga pelaku ekonomi kreatif dapat memberikan 

kontribusi dalam hal perpajakan. 
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